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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Diet rendah kolesterol pada lansia penderita hiperkolesterolemia di 

Desa Kedungwungu Blitar hampir setengahnya sudah baik yaitu 9 responden 

(41%), dan sebagian besar diet rendah kolesterol cukup yaitu 13 responden 

(59%). Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor lain seperti kurangnya 

aktivitas. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut : 

1. Saran bagi responden  

Diharapkan lansia untuk tetap menjaga pola makan dengan diet 

rendah kolesterol yang baik. 

2. Saran bagi posyandu 

Hasil penelitian ini bagi posyandu bisa mendampingi lansia penderita 

hiperkolesterolemia untuk selalu menerapkan diet rendah kolesterol. 

3. Saran bagi peneliti berikutnya 

Peneliti selanjutnya dengan tema serupa dapat mengembangkan tema 

penelitian ke variabel lain yang belum diteliti misalnya mencari pengaruh diet 

rendah koleterol pada lansia penderita hiperkolesterolemia. 
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4. Saran bagi institusi 

Diharapkan institusi memerankan perannya dalam mengembangkan 

penelitian di masyarakat khususnya diet rendah kolesterol pada lansia 

penderita hiperkolesterolemia.  

. 
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